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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sedang mengembangkan sistem transportasi darat untuk
menghubungkan wilayah-wilayah dan mendukung perekonomian masyarakat.
Infrastruktur jalan adalah bagian penting dalam menyediakan akses antar wilayah
serta material dan bahan yang dibutuhkan. Jalan tidak hanya sebagai sarana
distribusi barang dan jasa, tetapi juga sebagai akses penting bagi pendidikan,
layanan kesehatan, dan kesempatan kerja bagi penduduk. Beton aspal adalah salah

satu jenis lapisan perkerasan akan dalam konstruksi perkerasan lentur.

tinggi untuk
g sangat halus

sebagai bahan

berukuran kecil ditambah memiliki sifat kimia yang mengandung jumlah silika
dioksida (SiO2) aluminium (Al>O3) dan besi (Fe2O3) yang karakteristiknya sama
dengan kandungan semen, sechingga memiliki kemampuan daya mengikat dalam
campuran aspal cukup besar. Fly ash dapat dimanfaatkan menjadi sebagian atau
sepenuhnya bahan substitusi dari semen maka dari itu penelitian ini akan

memanfaatkan limbah dari fly ash tersebut.



Menurut spesifikasi campuran dasar dari Direktorat Jenderal Bina Marga
edisi November 2010 Revisi III, perkerasan lentur adalah sistem perkerasan jalan
yang terdiri dari beberapa lapisan. Lapisan ini bertugas menyebarkan beban roda
kendaraan sehingga tanah dapat menahannya dalam batas daya dukung yang aman.
Genangan air hujan di atas jalan yang sering terjadi selama musim hujan
mengganggu kenyamanan pengendara. Karakteristik perkerasan lentur yang tidak
kedap air dan drainase yang buruk memperparah masalah ini. Kondisi tersebut

mengurangi resapan air hujan dan mempercepat kerusakan jalan.

Aspal berpori adalah lapis perkerasan jalan dengan ukuran agregat halus

érus. Beb& negara maju sepert nda, Spany@l, Belgia, Inggris,
ota di Ame@ Serikat

Slngag% dan beberag

ran ini@wee & Guele

kecil seperti jalan perumahan. Stone Matrix Asphalt (SMA) adalah jenis campuran
aspal panas yang cocok untuk digunakan sebagai lapisan permukaan jalan. SMA
memiliki sejumlah karakteristik yang memberikan beberapa keuntungan bagi
pengendara, salah satunya adalah kemampuan yang baik dalam mencegah
tergelincir (skid resistance) karena ketahanannya yang cukup tinggi. Pembuatan

gradasi aspal porus dalam penelitian ini menggunakan gradasi Stone Matrix Asphalt



(SMA) kasar bina marga 2018. Penggunaan gradasi SMA karena memiliki
persentase agregat kasar yang lebih banyak.

Berdasarkan konteks di atas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
dampak penggunaan fly ash sebagai material alternatif campuran aspal berpori
untuk lapisan Asphalt Concrete- Wearing Course (AC-WC) yang kuat dan tetap
memiliki rongga yang cukup untuk meloloskan air. Berdasarkan uraian-uraian
diatas maka penulis akan melakukan penelitian yang berjudul "Pengaruh
Pemanfaatan Fly Ash Terhadap Karakteristik Campuran Aspal Berpori Untuk
Lapisan AC-WC Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga 2018".

1.2 Rumusan Masalah
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1.4 Manfaat Hasil Penelitian
1. Mengurangi terjadinya kerusakan lingkungan dengan memanfaatkan limbah
Fly Ash sebagai bahan tambah dan salah satu upaya meminimalisir terjadinya

permasalahan lingkungan.



2. Membantu wawasan pengetahuan pada pemanfaatan limbah industri seperti
limbah fIy ash sebagai bahan tambah untuk diaplikasikan pada aspal berpori.
3. Menghasilkan aspal beton yang inovatif untuk diaplikasikan pada konstruksi

jalan.

1.5 Pembatasan Masalah
1. Penelitian dilakukan di laboratorium Uji Bahan Politeknik Negeri Manado.

2. Fokus penelitian hanya pada campuran aspal berpori untuk lapisan perkerasan
AC-WC.
3. Material fly ash diambil dari PLTU II Sulawesi Utara dan lolos saringan No.

200. A
4. Fly ash digunak Dagai bahan subst

/ ’ dalam hal ini abu batu.
W ash yang digunakan adalah 3ZoWg%, dan 7% dari berat abu
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5. Variasi kadg
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1.6 Sistematika™
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang dari penulisan, rumusan masalah, tujuan penulisan,

manafaat penulisan, pembatasan masalah serta sistematika penulisan.



BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini berisi tentang landasan teori dan referensi seperti buku, jurnal dan

penelitian-penelitian terdahulu dari penelitian yang dilakukan.
BAB II1 METODE PENELITIAN

Bagian ini akan menjelaskan sebuah metode yang digunakan dalam mengumpulkan

data maupun menganalisis data dalam penyelesaian penelitian.
BABI1V HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan memuat hasil dan genjabaran hasil yang dilakukan

BAB V K
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